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Abstract 
        Kayaan Mendalam Putussibau community is a group of Dayak communities living in the 
interior of West Kalimantan Putussibau exactly in the northern part, people Kayaan 
Mendalam still adhere to the culture one is the engagement of indigenous culture. in a 
custom engagement, there are three stages: ake anaak, pehengkung Daho ', and 
betunang. This study focused on the semantic field that terminology in the indigenous 
community engagement Kayaan Mendalam Putussibau. The general problem is limited to 
two subproblems, namely the description terminolog, and type of meaning. The method 
used in this study is a survey method, observation, and interviews with qualitative terms 
.Data in this study are objects, food and traditional forms of engagement procession 
requirements. The technique used in this study were interviews and direct conversations. 
Based on the analysis found some sort of meaning contained in the study 43 and 10 
lexical meaning of cultural meaning. Data terminology indigenous engagement by Ake 
Anaak stage found many as 13 terms, divided in 4 terminology requirements, 4 
terminology tools, terminology and 5 food names. At stage of Pehengkung Daho 'there 
are 14 terms consisting of 3 terminology requirements, 9 terminology tool and the second 
name of the food. At stage of betunang found 23 terms, divided in 3 terminology 
requirements, 10 terminology tools, terminology and 10 food names. 
 
Keywords: Terminology, Betunang, and Kayaan Mendalam Putussibau. 
 
Adat istiadat adalah serangkaian tingkah 
laku yang terlembaga dan mentradisi dalam 
masyarakat yang berfungsi mewujudkan nilai 
sosial budaya ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Adat istiadat berupa kumpulan tata kelakuan 
yang paling tinggi kedudukannya karena 
bersifat kekal dan terintegrasi sangat kuat 
terhadap masyarakat yang memilikinya. 
Beragam jenis tradisi adat-istiadat yang terdapat 
di Indonesia, satu diantara tradisi adat yang 
masih melekat pada masyarakat di Indonesia 
adalah tradisi pertunangan adat. Pertunangan 
dalam hukum adat adalah suatu keadaan yang 
bersifat khusus di Indonesia, biasanya 
dilaksanakan sebelum berlangsungnya suatu 
perkawinan. 
Setiap daerah memiliki ciri khas masing-
masing dalam setiap tradisi kebudayaan 
pertunangan adat sama halnya dengan 
masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau juga 
memiliki ciri khusus dalam pertunangan adat 
atau lebih dikenal dengan istilah betunang, pada 
masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau tidak 
mengenal tanda atau lambang seperti cicin pada 
saat pertunangan seperti pada adat pertunangan 
di daerah lainnya. Masyarakat Kayaan 
Mendalam Putussibau  menggunakan gelang 
yang terbuat dari benang dan diberi hiasan dua 
butir manik berwarna hitam dan putih sebagai 
tanda pengikat bahwa keduanya telah menjadi 
sepasang kekasih dan gelang tersebut wajib 
digunakan sampai pada hari pernikahan, 
kemudian kedua pada tahap pehengkung daho’ 
bila terdapat peraturan pertunangan yang 
dilanggar maka kedua calon mempelai laki-laki 
dan perempuan akan dikenakan sanksi berupa 
bayar adat dengan cara menghitung mudii’ 
berdasarkan jengkal jari dalam satu jengkal jari 
dihitung dalam satu golden belanda (seratus 
ribu rupiah). 
Beragam jenis peristilahan betunang yang 
masih dipegang teguh dan masih dijalankan 
oleh masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau 
sampai saat ini, pada masyarakat Kayaan 
Mendalam Putussibau Pertunangan adat 
dilaksanakan menggunakan bahasa daerah dan 
dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu ake 
anaak, pehengkung daho’, dan betunang yang 
dimaksud adalah tahap lamaran, persetujuan 
lamaran dan acara pertunangan. Dalam tahapan 
tersebut terdapat berbagai peristilahan yang 
menarik untuk diketahui. Selain tahapan, yang 
menarik untuk diketahui terdapat juga berbagai 
macam alat dan makanan yang digunakan 
dalam pelaksaan pertunangan adat, alat tersebut 
berupa perlengkapan ritual adat, perlengkapan 
jamuan dan nama makanan. 
Penelitian ini akan di analisis berdasarkan 
invertarisasi dan deskriprsi berbagai jenis 
peristilahan yang ada didalam pertunangan adat 
berupa bentuk persyaratan dan jenis peralatan 
yang digunakan dalam prosesi pertunangan adat 
serta nama makanan yang disajikan, dalam 
klasifikasi tentunya akan terdapat banyak data, 
yang nantinya akan di maknai berdasarkan jenis 
makna yang terdapat di dalam peristilahan 
tersebut.  
Adapun alasan peneliti memilih 
peristilahan dalam pertunangan adat 
Masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau 
yaitu 1) Prosesi pertunangan adat dalam 
masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau 
dilakukan secara terpisah dengan prosesi 
pertunangan agama. 2) Prosesi betunang 
merupakan hal sakral bagi masyarakat Kayaan 
Mendalam Putussibau karena merupakan tahap 
permulaan yang wajib dilaksanakan oleh 
seluruh anggota masyarakat sebelum 
melangkah ke jenjang pernikahan. 3) Dalam 
masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau 
tahap tidak hanya terjadi dalam prosesi 
perkawinan adat melainkan pada pertunangan 
adat juga memilki tahap tersendiri. Pada prosesi 
betunang terdapat tiga tahap yaitu ake anaak, 
pehengkung dah’, dan betunang yang 
dimaksud adalah tahap lamaran, persetujuan 
lamaran dan acara pertunangan. 4) Peneliti 
sebagai penutur BKMP ingin 
mendokumentasikan peristilahan pertunangan 
adat masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau. 
Skripsi ini dapat digunakan oleh guru 
sebagai bahan tambahan dalam mengajarkan 
pelajaran bahasa Indonesia yang jika dikaitkan 
dengan aspek pengajaran materi lokal dan 
bahan ajar KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) Kelas X Semester satu 
SMA/sederajat melalui Standar Kompetensi 
(SK) 4.0 Mengungkapkan informasi dalam 
berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif) dengan Kompetensi Dasar (KD) 4.2 
Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf 
deskriptif. Pada saat kegiatan belajar mengajar 
langkah konkret yang dilakukan adalah siswa 
diberi tugas untuk mengamati pertunangan adat 
kemudian membuat teks deskriptif mengenai 
seluruh acara prosesi yang terdapat dalam 
pertunangan adat tersebut. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah 
bagaimana peristilahan dalam pertunangan adat 
masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau? 
Agar peneliti lebih terarah dan dapat mencapai 
ujuan yang diinginkan, masalah umum di atas 
dibagi menjadi beberapa submasalah deskripsi 
peristilahan betunang dan makna peristilahan 
betunang. 
Masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau 
adalah masyarakat yang terdiri dari 3 kelompok 
suku kecil yang berdiam di sekitar sungai 
Mendalam yaitu Umaa’ Pagung, Umaa’ Suling, 
Umaa’ Aging. Ketiga suku kecil ini lah yang 
disebut sebagai masyarakat Kayaan Mendalam 
Putussibau, ketiga suku kecil ini dimasukkan ke 
dalam kelompok rumpun Kayaan (Apo 
Kayaan). Masyarakat Kayaan Mendalam 
Putussibau terletak di Kecamatan Putussibau 
Utara Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi 
Kalimantan Barat. Mereka berada di 3 desa, 
yakni Desa Padua, Desa Tanjung Karang dan 
Desa Datah Dian. Wilayah perkampungan 
masyarakat Kayaan Mendalam ini terdiri dari 
Dusun Lung Miting, Dusun Teluk Telaga dan 
Dusun Datah Dian. Penelitian ini dibatasi pada 
ruang lingkup yang meliputi peristilahan 
betunang dalam masyarakat Kayaan Mendalam 
Putussibau berdasarkan tahap ake anaak, 
pehengkung daho’ dan betunang berupa bentuk 
syarat, peralatan dan nama makanan dalam 
setiap prosesi, kemudian makna peristilahan 
betunang dalam masyarakat Kayan Mendalam 
Putussibau yang terdiri dari makna leksikal dan 
makna kultural . 
Teori yang digunakan penulis adalah teori 
semantik, istilah, makna yang terdiri dari teori 
makna leksikal dan makna kultural, dan 
komponen makna. Menurut Chaer  (2013: 4) 
berlainan dengan tataran analisis bahasa 
lainnya, Semantik merupakan cabang linguistik 
yang mempunyai hubungan erat dengan ilmu-
ilmu sosial lain seperti sosiologi dan 
antopologi, bahkan juga dengan filsafat dan 
psikologi. Sosiologi mempunyai kepentingan 
dengan Semantik karena sering dijumpai 
kenyataan bahwa penggunaan kata-kata tertentu 
untuk mengatakan sesuatu makna dapat 
menandai identitas kelompok dalam 
masyarakat. Analisis semantik harus juga 
didasari karena bahasa itu bersifat unik, dan 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
budaya masyarakat pemakainya maka analisis 
Semantik suatu bahasa hanya berlaku untuk 
bahasa itu saja, tidak dapat digunakan untuk 
menganalisis bahasa lain.  
Menurut Kridalaksana (2008:97) istilah 
adalah kata atau gabungan kata yang dengan 
cermat mengungkapkan konsep, proses, 
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang 
tertentu. Istilah adalah kata atau kelompok kata 
yang pemakaiannya terbatas pada bidang 
tertentu (Kosasih, 2002:154). Istilah memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut. a. makna yang 
dikandung tetap atau relatif tetap, tidak mudah 
berubah-ubah, baik dalam konteks kalimat 
maupun lepas dari konteks kalimat, b. istilah 
tidak memiliki sinonim dan tidak juga memiliki 
antonim. c. istilah dapat diterangkan maknanya 
melalui sebuah batasan atau pengertian. d. 
istilah dapat diwakili oleh sebuah rumus atau 
lambang. Chaer (2013:52) menyatakan, “istilah 
memiliki makna yang tepat dan cermat serta 
digunakan hanya untuk satu bidang tertentu.” 
Istilah merupakan hasil dari pengistilahan. 
Istilah dan nama berbeda. Nama masih bersifat 
umum karena digunakan tidak dalam bidang 
tertentu saja. Hal ini bisa dibuktikan dengan 
kata “telinga” dan “kuping” sebagai nama 
dianggap bersinonim, tampak dari kenyataan 
orang biasa mengatakan “kuping saya sakit” 
yang sama saja dengan “telinga saya sakit.”   
Makna ialah hubungan antara bahasa 
dengan dunia luar yang telah disepakati 
bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat 
saling dimengerti. Dari batasan pengertian itu 
dapat diketahui ada tiga unsur pokok yang 
mencakup didalamnya. (Bolinger dalam 
Aminudin, 2011: 52-53). Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Djajasudarma (2012: 7-8) 
mengatakn bahwa makna adalah pertautan yang 
ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri 
(terutama kata-kata). 
Makna leksikal adalah makna kata ketika 
kata itu berdiri sendiri, entah dalam bentuk 
leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya 
kurang lebih tetap, seperti yang dapat dibaca di 
dalam kamus bahasa tertentu. Makna leksikal 
suatu kata terdapat dalam kata yang berdiri 
sendiri. Dikatakan berdiri sendiri sebab makna 
sebuah kata dapat berubah apabila kata tersebut 
telah berada di dalam kalimat (Pateda, 
2010:119).  
Makna kultural menurut Sulasman dan 
Gumilar (2013: 21) adalah suatu yang akan 
mempengaruhi tingkat penegtahuan dan 
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat 
dalam pikiran manusia, sehingga kehidupan 
sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 
Adapun perwujudan kebudayaan adalah benda-
benda yang diciptakan oleh manusia sebagai 
makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan 
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola 
perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi 
sosial, religi, seni dan lain-lain yang 
kesemuanya ditujukan untuk membanyu 
manusia dalam melangsungkan kehidupan 
masyarakat.  
Komponen makna atau komponen 
semantik merupakan suatu bentuk teknik 
analisis makna kata dengan mengajarkan bahwa 
setiap kata atau unsur leksikal terdiri dari satu 
atau beberapa unsur yang bersama-sama 
membentuk makna kata atau makna unsur 
leksikal tersebut. Makna yang dimiliki oleh 
setiap kata itu terdiri dari sejumlah komponen 
(yang disebut komponen makna), yang 
membentuk keseluruhan makna kata itu. 
Komponen makna ini dapat dianalisis, dibutiri, 
atau disebutkan satu per satu, berdasarkan 
“pengertian-pengertian” yang dimilikinya. 
Umpamanya, kata ayah memiliki komponen 
makna /+manusia/, /+dewasa/, /+jantan/, 
/+kawin/, dan /+punya anak. Perbedaan makna 
antara kata ayah dan ibu hanyalah pada ciri 
makna atau komponen makna; ayah memiliki 
makna jantan, sedangkan ibu tidak memiliki 
kata jantan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survei, observasi, wawancara 
dan deskriptif. Dalam kaitannya dengan 
penelitian ini penulis pertama-tama melakukan 
survei atau pengambilan data awal pada judul 
penelitian di lapangan dengan memperhatikan 
masalah-masalah yang akan dikaji, kemudian 
setelah menemukan masalah yang tepat penulis 
melakukan kegiatan observasi dan terakhir 
melakukan wawancara langsung ke lapangan 
menjadi partisipan untuk menemukan dan 
mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus 
penelitian, yaitu peristilahan dalam pertunangan 
adat masyarakat Kayaan Mendalam. Setelah 
mendapatkan data yang tepat, penulis kemudian 
mendeskripsikan data berdasarkan proses dan 
data peristialahan dalam betunang atau 
pertunangan adat. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
peneliti adalah  bentuk kualitatif. Bentuk 
kualitatif tidak memaparkan bentuk angka 
perhitungan, melainkan menampilakn hasil 
analisis data yang diperoleh pada saat 
penelitian. Peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kulitatif dikarenakan objek kajian 
penelitian yang sesuai dengan data. Menurut 
Mahsun (2012:257) analisis kualitatif fokusnya 
penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, dan 
penempatan data pada konteksnya masing-
masing dan sering kali melukiskannya dalam 
bentuk kata-kata dari pada dalam angka-angka. 
Data dalam penelitian ini berbentuk kata, 
yang mana kata-kata tersebut peneliti peroleh 
melalui wawancara dengan informan yang 
mencakup peristilahan yang ada dalam  
pertunangan adat masyarakat Kayaan 
Mendalam Putussibau khususnya di Dusun 
Lung Miting Kecamatan Putussibau Utara 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
ketua adat masyarakat Kayaan Mendalam 
Putussibau Dusun Lung Miting dan masyarakat 
asli yang bertempat tinggal di Dusun Lung 
Miting. 
Pelaksanaan kegiatan penelitian diperlukan 
teknik pengumpulan data yang efektif, yang 
dimaksud dengan teknik pengumpulan data di 
sini adalah cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data yang diperlukan, yaitu dengan 
teknik pancing merupakan teknik dasar dalam 
metode cakap, pada teknik ini, peneliti 
memberikan stimulus (rangsangan) pada 
informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan yang diharapkan peneliti. 
Pancingan atau stimulus itu dapat berupa 
bentuk atau makna-makna yang biasanya 
tersusun dalam bentuk daftar pertanyaan 
(Mahsun, 2012: 95). Dengan daftar pertanyaan 
yang disediakan dalam penelitian ini yakni 
berkenaan dengan peristilahan dalam 
pertunangan adat;  teknik cakap semuka ini 
maksudnya seorang peneliti langsung 
mendatangi daerah pengamatan dan melakukan 
percakapan terhadap informan. Adapun hal 
yang dibicarakan bersumber dari pancingan 
yang berupa daftar pertanyaan (Mahsun, 
2012:128). Implementasinya dalam penelitian 
ini yakni penulsi langsung mendatangi Dusun 
Lung Miting untuk melakukan percakapan 
dengan informan mengenai peristilahan dalam 
pertunangan adat; teknik catat merupakan 
teknik yang penting untuk dilakukan seorang 
peneliti. Teknik ini dilakukan karena 
dikhawatirkan rekaman tidak memberikan hasil 
yang baik. Terkadang bunyi-bunyi terdengar 
kurang jelas. Selain itu, apa yang dilihat itu 
harus dicatat karena meskipun ada hasil 
rekaman, namun hasil rekaman dalam bentuk 
pita rekaman tidak akan pernah memberikan 
gambaran ihwal yang berkaitan dengan fonetik 
artikulatoris  (Mahsun, 2012:131).; teknik 
rekam teknik ini hanya dapat digunakan pada 
saat penerapan teknik cakap semuka. Status 
teknik ini bersifat melengkapi penyediaan data 
dengan teknik catat, teknik yang dicatat dapat 
dicek kembali dengan rekaman yang dihasilkan 
(Mahsun, 2012:132). Oleh karena itu, teknik 
catat dan rekam digunakan bersamaan agar 
kedua teknik tersebut saling melengkapi demi 
validnya data suatu penelitian. 
Teknik analisis data yang akan digunakan 
peneliti untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini yaitu peneliti peneliti 
mentranskripsikan data, peneliti 
mendeskripsikan data, peneliti menganalisis 
komponen makna data,  peneliti menganalisis 
berdasarkan makna leksikal, peneliti 
menganalisis berdasarkan pemaknaan kultural, 
dan peneliti menarik kesimpulan akhir. 
 
HASIL ANALISIS DATA 
Deskripsi prosesi pada tahap ake anaak 
merupakan tahapan awal dari poses 
pertunangan adat ake anaak  lebih dikenal 
sebagai tahapan lamaran, dalam tahap ake 
anaak ada beberapa bentuk persyaratan yang 
harus dilakukan oleh calon mempelai dari pihak 
laki-laki dan perempuan yaitu bepacar, nesak 
tanaa’, dan hawil, jika pihak perempuan 
menerima lamaran tersebut maka mereka 
bersedia meminum papa’ yang sudah dibawa 
pihak laki-laki, dan pihak perempuan memberi 
balasan berupa perlengkapan luko’ sugi.  
Pada tahap pehengkung daho’ merupakan 
tahap kedua dalam proses pertunangan pada 
tahap ini kedua calon mempelai dan seluruh 
pihak keluarga berkumpul untuk membicarakan 
hambatan pertunangan yang biasanya terjadi 
dalam kehidupan masyarakat Kayaan 
Mendalam Putussibau dan harus dijauhi oleh 
kedua pasangan selain hambatan terdapat juga 
sanksi-sanksi adat dari pembatalan pertunangan 
yang telah diatur oleh para ketua adat dari 
zaman dahulu. Peraturan pertama yaitu Malii’ 
merupakan pembatalan pertunangan akibat 
calon mempelai perempuan telah hamil dahulu,  
Peraturan kedua adalah Hubungan dahaa’ 
apabila kedua mempelai masih memliki 
hubungan darah, sesudah proses balang tunang 
berlangsung selanjutnya seluruh keluarga 
makan bersama sayur khas dari masyarakat 
Kayaan Mendalam Putussibau yaitu ujo bavi, 
yang disajikan di dalam wit seng, kemudian alat 
lainnya untuk makan seperti tuhe kanan, dan 
tuhe ujo. Setelah menyantap makanan bersama 
seluruh keluarga kemudian berpesta bersama 
sambil meminum kopi, teh, papa’ dalam sebuah 
kirek yang dituangkan ke dalam sawaan seng. 
Setelah tahapan ake anaak dan 
pehengkung daho’ telah berlangsung dan semua 
prosesi berjalan dengan lancar tanpa ada 
hambatan seperti yang telah dirundingkan 
dalam tahap pehengkung daho’ maka 
selanjutnya adalah tahapan inti dalam 
pertunangan yaitu betunang.  
Pada tahap betunang dikenal dengan 
proses lak daho’ yang merupakan tardisi 
simpan kata atau titip pesan. Setelah proses lak 
daho’ kemudian dilanjutkan dengan proses 
Matar gat hawaa’ yaitu pemberian barang 
seserahan yang telah disepakati kedua belah 
pihak keluarga namun diantara barang 
seserahan tersebut ada beberapa alat wajib yang 
dibawa dan merupakan syarat khusus dalam 
pertunangan adat yaitu malat bukaar, mudii, 
tajung lake’, bulun tingang, tajo, dan lavung.  
Setelah prosesi betunang selesai 
selanjutnya seluruh pihak keluarga makan 
bersama ada beberapa makanan khas 
masyarakat Kayaan Mendalam Putussibau yang 
wajib disajikan dalam upacara adat tertentu 
yaitu dinu lulun, dinu anyeh, kui kerawang dan 
laru’ makanan-makanan tersebut biasa disantap 
bersama dengan ata’ kupi dan ata’ medalam, 
selain itu peralatan yang digunakan untuk 
minum dan makan seperti sawaan seng, kirek 
dan wit seng. Setelah makan bersama kemudian 
seluruh keluarga berpesta dan duduk bersama 
sambil menyantap sirih yang terdiri dari 
beberapa bahan yaitu apoh, ayap, dan gahat 
untuk memotong gahat ada alat khusus yang 
digunakan yaitu kelekati, pesta dilanjutkan 
dengan acara dui peji yaitu meminum laru’ 
bersama-sama didalam kirek kemudian 
dituangkan ke dalam sawaang seng yang sudah 
dipegang oleh masing-masing tamu dan 
keluarga yang ada, kemudian seluruh anggota 
keluarga dan tamu berjoget bersama-sama 
sambil menikmati alunan musik. 
Deskripsi peristilahan dalam pertunangan 
adat berdasarkan tahap ake anaak berupa 
bepacar, nesak tanaa’, hawil, sah nebara’, 
luko’ sugi, benang putii’, inu pitam, inu’ putii’, 
papa’, uji bavi, baha perubak, kanan, dan kui 
kerawang. Pada tahap pehengkung daho’ 
terdapat deskripsi peristilahan berupa balang 
tunang, malii’, hubungan daha’, tawak, liraang 
balun pitam, leku’ due utii’, tabun ha’eh, sawan 
seng, wit seng, kirek, tuhe kanan, tuhe ujo, ujo 
bavi, dan kanan. Pada tahap betunang terdapat 
deskripsi peristilahan berupa lak daho’, matar 
gat hawaa’, betunang, malat bukaar, mudii’, 
tajung lake’, bulun tingang, kelekati, lavung, 
sawan seng, tajo, kirek, wit seng, gahat, apoh, 
ayap, laru’, dinu anyeh, dinu lulun, ata’ kupi, 
ata’ medalam, kanan, dan ujo bavi. 
Analisis komponen makna berdasarkan ciri 
semantis bahan, fungsi, bentuk, cara 
menggunakan, pegangan, jenis kelamin dan 
aktivitas yang dilakukan. Analisis komponen 
makna pada tahap ake anaak berupa keterangan 
alat terdiri atas luko' sugi, benang putii', inu' 
pitam, inu' Putii', sawaan, uwit seng, kirek, dan 
tuhe. Keterangan nama makanan terdiri atas 
papa’, ujo bavi, bahaa Perubak, kui kerawang, 
dan ata' kupi. Keterangan bentuk persyaratan 
terdiri atas bepacar, nesak tana', hawil, dan sah 
nebaraa'. Pada tahap pehengkung daho’ berupa 
keterangan alat yang terdiri atas tawak, lirang 
balun pitam, leku' due utii', tabun ha'eh, 
sawaan seng, dan kirek. Keterangan nama 
makanan terdiri atas kanan dan ujo bavi. 
Keterangan bentuk persyaratan terdiri atas 
balaang tunang, malii', hubungan daha'. Pada 
tahap betunang terdapat keterangan alat yang 
terdiri atas malaat bukar,  mudii',  tajung lake', 
bulun tingan, kelekati, lavung, sawaan seng, 
tajo,  kirek, wit seng,dan tuhe. Keterangan 
nama makanan terdiri atas gahat, apoh,  ayap, 
laru', dinu anyeh, dinu lulun, ata' kupi, ata' 
medalam, kanan, dan ujo bavi. Keterangan 
bentuk persyaratan terdiri atas lak daho’ dan 
matar gat hawa’.  
Makna leksikal yang terdapat dalam 
penelitian ini meliputi 43 makna yakni luko’ 
sugi, inu’ pitam, inu’ putii’, sawaan seng, wit 
seng, kanan, kirek, ujo bavi, lavung, mudi’, 
tajo, benang putii’,malaat bukar, kelekati, ata’ 
kupi, ata’ medalam, dinu lulun, dinu anyeh, kui 
kerawang, papa’, tuhe kanan, tuhe ujo,  tawak, 
ayap, apoh, gahat, dan tajung lake’, bulun 
tingang, matar gat hawaa’, lak daho’, malii’, 
hubungan daha’, lirang balun  pitam, leku’ 
due’ uti’, tabun ha’eh, baha perubak, sah 
nebara, hawil, nesak tanaa’, dan bepacar. 
Makna kultural meliputi 10 makna yaitu malaat 
bukar, mudi’, tajung lake’, tajo, inu’ pitam dan 
inu’ putii’, lavung, ata’ medalam, dinu anyeh, 
dan tawak. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa peristilahan dalam 
pertunangan adat masyarakat Kayaan 
Mendalam Putussibau dibagi menjadi tiga 
tahapan yaitu tahap Ake Anaak, Pehenkung 
Daho’, dan Betunang. Berdasarkan hasil 
penelitian dari 2 informan, peneliti berhasil 
menghimpun 10 peristilahan persyaratan, 20 
peristilahan alat, dan 13 peristilahan nama 
makanan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data ditemukan beberapa jenis makna yang 
terdapat dalam penelitian yakni makna leksikal 
dan makna kultural. Data peristilahan 
pertunangan adat dalam masyarakat Kayaan 
Mendalam Putussibau berdasarkan tahap Ake 
Anaak ditemukan sebanyak 13 peristilahan 
yang terbagi pada 4 peristilahan persyaratan, 4 
peristilahan alat, dan 5 peristilahan nama 
makanan. Pada tahap Pehengkung Daho’ 
terdapat 14 peristilahan yang terdiri dari 3 
peristilahan persyaratan, 9 peristilahan alat dan 
2 nama makanan. Pada tahap betunang 
ditemukan 23 peristilahan yang terbagi pada 3 
peristilahan persyaratan, 10 peristilahan alat, 
dan 10 peristilahan nama makanan. Makna 
leksikal yang terdapat dalam penelitian ini 
meliputi 43 makna dan Makna kultural meliputi 
10 makna. 
Saran 
Sehubungan dengan usaha pengembangan 
bahasa nasional, pelestarian bahasa daerah atau 
bahasa ibu sangat memberikan dampak 
peristilahan atau kosakata baru dalam 
pembentukan bahasa Indonesia. Dalam 
penelitian ada beberapa saran yang disampaikan 
penulis, Penulis mengharapkan penelitian ini 
dapat dijadikan bahan perbandingan untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 
peristilahan dalam bahasa atau dialek lainnya 
yang ada di Kalimantan Barat. Penulis juga 
mengharapkan melalui penelitian ini akan 
mengangkat bahasa daerah sebagai budaya 
yang masih kurang dipublikasikan secara umum 
dan dapat menjadi sumber ilmu bagi 
masyarakat itu sendiri maupun di luar 
lingkungan penelitian ini. 
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